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1.1. Latar Belakang 
 
Semakin berkembangnya teknologi serta ilmu pengetahuan yang pesat 
telah memberikan banyak sekali manfaat dalam kehidupan. Kemunculan berbagai 
aplikasi yang memberikan banyak pilihan untuk meningkatkan kinerja suatu 
pekerjaan, baik itu yang bersifat desktop based maupun web based. Dengan 
adanya kecanggihan teknologi ini semua keterbatasan yang ada menjadi lebih 
mudah. 
 
Pada dunia pendidikan, baik itu Sekolah Menengah Atas(SMA) maupun 
atau lainnya diharuskan untuk melakukan berbagai inovasi agar dapat menarik 
calon-calon siswa. Sistem informasi akademik adalah salah satu contoh usaha 
yang memiliki kesempatan untuk menerapkan teknologi informasi berbasis 
komputer pada proses bisnisnya. Pada bidang pendidikan ini dibutuhkan 
kecepatan serta keakuratan data nilai murid yang diinginkan oleh sekolah, agar 
orang tua siswa dapat merasa puas terhadap kinerja guru pengajar dan staff 
disekolah dalam memberikan informasi nilai secara transparan. 
 
SMA Katolik Wijaya Kusuma yang berlokasi di jl. Jend.A Yani no.19-A, 
Kabupaten Blora, Jawa Tengah merupakan sekolah menengah atas swasta yang 
pernah besar pada jamannya. Proses penilaian yang berjalan di sma katolik wijaya 
kusuma saat ini masih manual yaitu saat siswa mendapatkan nilai dari ulangan 
harian. Proses penilaian pembelajaran yang berjalan saat ini masih memiliki 
beberapa kekurangan yaitu masih menggunakan media alat tulis yang ditulis 
dikertas, tidak ada informasi tentang rincian penilaian untuk siswa di sekolah, 
seringnya penumpukan data siswa yang berakibat terjadinya human eror saat 
melakukan pencarian. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu aplikasi yang dapat 
menunjang proses belajar mengajar dengan baik yang dapat mengatasi kendala 
yang ada pada sma katolik wijaya kusuma. Selain itu dengan adanya aplikasi ini 
dapat mengurangi kemungkinan terjadinya human error yang terjadi pada sistem 
yang berjalan saat ini. 
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Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk 
 
mengangkat permasalahan ini kedalam skripsi dengan judul “Sistem Informasi 
 
Akademik Pada SMA Katolik Wijaya Kusuma Kabupaten Blora” 
 
 
1.2. Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan pada latar belakang, maka 
penulis dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut. 
 
a. Bagaimana membangun suatu sistem atau aplikasi informasi akademik di 
SMA Katolik Wijaya Kusuma yang dapat menangani permasalahan pada 
siswa, pengelolaan nilai harian, tengah semester, akhir semester serta 
rekap semua nilai 1 semester? 
 
b. Apakah manfaat dari dibuatnya aplikasi informasi akademik bagi tempat 
penelitian? 
 
 
1.3. Batasan Masalah 
 
Agar permasalahan yang dibahas tidak meluas ke hal lain, maka penulis 
memberikan batasan masalah pada. 
 
a. Sistem yang dibangun meliputi pengelolaan data guru dan siswa di SMA 
Katolik. Adapun sistem ini hanya membahas masalah yang berkaitan 
dengan proses pengelolaan data siswa, guru, wali kelas, jadwal dan 
penilaian. 
 
b. Orang tua siswa dapat memantau perkembangan anaknya dari rumah 
secara online. 
 
c. Adapun hasil yang di dapat adalah informasi akademik kepada orang tua 
siswa, nilai siswa, penjadwalan siswa, penyampaian informasi 
permasalahan siswa kepada orang tua. 
 
1.4. Tujuan 
 
Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk. 
 
a. Membangun sebuah aplikasi sistem informasi akademik pada sekolah. 
 
b. Membangun aplikasi yang dapat menampilkan informasi akademik dengan 
menarik dan mudah digunakan oleh guru dan orang tua siswa. 
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1.5. Manfaat 
 
Manfaat dari dilaksanakannya penelitian ini, adalah sebagai berikut. 
 
a. Bagi Penulis 
 
Menambah wawasan, pengetahuan tentang teknologi informasi dan juga 
menambah pengalaman dalam menganalisa dan merancang suatu sistem. 
 
b. Bagi Instansi 
 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat mempermudah pihak 
sekolah serta orang tua siswa dalam menjalankan peran akademik dengan 
baik, mengurangi permasalahan-permasalahan yang selama ini ada serta 
dapat meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di masa depan. 
 
 
1.6. Metode Penelitian 
 
1.6.1. Metode Pengumpulan Data 
 
Agar dapat mendapatkan data yang valid, akurat dan juga relevan maka 
dalam pengumpulan data penulis menggunakan cara seperti berikut. 
 
1. Sumber Data Primer 
 
Sumber  data  primer  merupakan  data  yang  secara  langsung  diperoleh 
 
melalui pengamatan serta pencatatan pada obyek penelitian yang diteliti. Sumber 
data primer meliputi. 
 
a. Observasi 
 
Pengumpulan data dengan melakukan pengamatan serta pencatatan 
terhadap kejadian atau peristiwa yang terjadi secara langsung, contohnya 
yaitu melakukan pengamatan langsung kegiatan yang berjalan pada 
beberapa sekolah. 
 
b. Wawancara 
 
Teknik pengumpulan data dengan cara tatap muka secara langsung dan 
tanya jawab dengan sumber data atau pihak-pihak yang berkepentingan 
yang berhubungan dengan penelitian, contohnya bertanya dengan kepala 
sekolah atau bagian konseling sekolah. 
 
2. Sumber Data Sekunder 
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Sumber data sekunder merupakan data-data yang diambil secara tidak 
langsung, data-data ini diperoleh dari buku-buku, dokumentasi, serta literatur-
literatur, meliputi. 
 
a. Studi Pustaka 
 
Mengumpulkan data dari sumber buku-buku yang sama dengan tema 
permasalahan yang diangkat, contohnya dari buku-buku Analisa dan 
Desain Sistem Informasi. 
 
b. Studi Dokumentasi 
 
Mengumpulkan data-data dari literatur-literatur juga dokumentasi dari 
internet, buku atau sumber informasi lainnya. 
 
 
 
 
1.6.2. Metode Pengembangan Sistem 
 
Salah satu proses terpenting dari analisis sistem adalah proses 
pengembangan sistem. Metode pengembangan sistem yang penulis gunakan 
dalam proses perancangan sistem informasi akademik ini adalah metode 
Waterfall. Menurut (Sukamto dan Shalahuddin, 2013) dalam bukunya 
menjelaskan bahwa Model SDLC air terjun (waterfall) yang sering juga disebut 
sebagai model sekuensial linier (Squential linear) atau alur hidup klasik (classic 
life cycle). Model waterfall menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak 
secara terurut. 
 
Tahapan-tahapan pada proses pengembangan sistem menggunakan 
waterfall ini adalah sebagai berikut. 
 
a. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 
 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan ialah pengumpulan kebutuhan 
yang dilakukan secara intensif untuk menspesifikasikan kebutuhan dari 
perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat lunak yang bagaimana 
yang dibutuhkan user. Pada tahap ini pendokumentasian spesifikasi 
perangkat lunak sangat diperlukan. 
 
b. Desain 
 
Desain perangkat lunak adalah proses multilangkah yang fokus pada 
desain pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data 
arsitektur perangkat lunak, representasi antarmuka, dan prosedur 
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pengkodean. Tahap ini mentranslasi kebutuhan perangkat lunak dari tahap 
analisis kebutuhan ke representasi desain agar dapat diimplementasikan 
menjadi program pada tahap selanjutnya. Desain perangkat lunak yang 
dihasilkan pada tahap ini juga perlu didokumentasikan. 
 
c. Pembuatan Kode Program 
 
Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari 
tahap ini adalah program komputet sesuai dengan desain yang teah dibuat 
pada tahap desain. 
 
d. Pengujian 
 
Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi logik dan 
fungsional dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini 
dilakukan unuk meminimalisasi kesalahan (error) dan memastikan 
keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. 
 
e. Pendukung (support) atau Pemeliharaan (maintenance) 
 
Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami 
perubahan ketika sudah dikirim ke user. Perubahan bisa terjadi karena 
adanya kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau 
perangkat lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru. Tahap 
pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangi proses pengembangan 
mulai dari analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat lunak yang 
sudah ada, tapi tidak untuk membuat perangkat lunak baru. 
 
 
 
 
1.6.3. Metode Perancangan Sistem 
 
Proses perancangan sistem dilakukan menggunakan bahasa pemodelan 
UMK. Unified Modelling Language (UML) adalah bahasa permodelan untuk 
pembangunan perangkat lunak yang dibangun dengan menggunakan teknik 
pemrograman berorientasi objek. UML muncul karena adanya kebutuhan 
pemodelan visual untuk menspesifikasikan, menggambarkan, membangun dan 
dokumentasi dari sistem perangkat lunak. (Sukamto dan Shalahuddin, 2013). 
 
Secara grafis mengenai elemen-elemen dalam sistem dijelaskan dalam 
bentuk diagram. Untuk membuat model, UML menyediakan beberapa diagram 
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visual yang menunjukkan berbagai aspek dalam sistem. Beberapa diagram grafis 
yang disediakan dalam UML diantaranya yaitu : 
 
 
a. Use Case Diagram 
 
Use Case Diagram mendeskripsikan interaksi antara satu atau lebih aktor 
dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case 
digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada didalam sebuah 
sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi 
itu. 
 
b. Class Diagram 
 
Diagram kelas atau Class Diagram menggambarkan struktur sistem dari 
segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. 
 
c. Suquence Diagram 
 
Diagram sekuen menggambarkan kelakukan objek pada use case dengan 
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirim dan 
diterima antar objek. Oleh karena itu untuk menggambar diagram sekuen 
maka harus diketahui objek-obejk yang terlihat dalam sebuah use case 
beserta metode-metode yang dimiliki kelas yang diinstasikan menjadi 
objek itu. 
 
d. Activity Diagram 
 
Diagram aktivitas atau Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran 
kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Yang perlu 
diperhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan 
aktivitassistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat 
dilakukan oleh sistem. 
 
e. Statechart Diagram 
 
Statechart Diagram digunakan untuk menggambarkan perubahan status 
atau transisi status dari sebuah mesin atau sistem. Perubahan tersebut 
digambarkan dalam suatu graf berarah. 
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1.7 Kerangka Pemikiran 
 
Kerangka Pemikiran merupakan sebuah diagram yang digunakan untuk 
menjelaskan alur logika yang berjalan secara garis besar pada sebuah penelitian, 
alur logika berjalannya sebuah penelitian yang meliputi : 
 
a. Problems : 
 
Berisi masalah penelitian yang diangkat oleh penulis. 
 
b. Approach : 
 
Berisi solusi dan teori yang digunakan untuk memecahkan masalah 
penelitian. 
 
c. Software Development : 
 
Berisi proses pengembangan software yang digunakan. 
 
d. Software Imprementation : 
 
Penerapan Software ke target yang penulis pilih. 
 
e. Software Measurement : 
 
Seberapa jauh software terbukti bermanfaat. 
 
f. Result : 
 
Bagian yang menyimpulkan seluruh proses penelitian dan pengukuran 
yang dilakukan penulis. 
 
Berikut merupakan kerangka pemikiran yang penulis gambarkan seperti  
 
yang terlihat pada gambar 1.1 dibawah ini. 
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Probelms  
 Proses pengelolaan nilai 
raport masih memakan 
waktu yang lama.
 Pengelolaan nilai harian, 
tugas, nilai akhir masih 
belum transparan.
 Penumpukan data nilai siswa.
 
 
 
Approach 
 Membangun aplikasi sistem  
informasi akademik untuk  
meningkatkan kinerja  
sekolah serta pelayanannya. 
 
Opportunity  
 Siswa, orang tua siswa dan 
guru sering berinternet 
menggunakan gadget.
 Guru mengelola nilai dangan 
efisien.
 Seringnya melakukan pencarian 
data siswa dan data nilai siswa.
 
 
 
     
 

 Software Development 
 Metode RPL : Waterfall 
  Perancangan : UML (Unifed Modelling Languange) 
  Software : Sublime Text 3, Xampp 
  Coding : PHP, Javascript 
  Database : MySQL 
  Testing : Black Box 
     
     
 
Software Implementation  
 Aplikasi akan di implementasikan pada 
SMA Katolik di Kabupaten Blora.
 
 
 
 
 
Software Measurement  
 Pengukuran perangkat lunak 
menggunakan kuesioner.
 
 
 
 
 
Result  
 aplikasi sistem informasi kademik pada 
SMA Katolik di Kabupaten Blora.
 
Gambar 1.1 : Kerangka Pemikiran 
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